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Abstract: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 

antara pemahaman materi lingkungan jadi rusak dengan sikap peduli lingkungan 

siswa kelas V SD Negeri 53 Palembang. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu metode kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Sampel penelitian 

adalah siswa kelas V SD Negeri 53 Palembang. Pengumpulan data dilakukan 

melalui tes pemahaman materi lingkungan jadi rusak serta angket sikap peduli 

lingkungan. Data penelitian dianalisis menggunakan uji korelasi untuk mengetahui 

hubungan antara kedua variabel. Hasil penelitian diperoleh Nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,837 berada pada kategori hubungan positif kuat, yang menunjukkan bahwa 

semakin baik pemahaman siswa terhadap materi lingkungan jadi rusak, maka 

semakin baik pula sikap peduli lingkungan yang dimiliki siswa. Sebaliknya, jika 

pemahaman siswa rendah, maka sikap peduli lingkungannya cenderung lebih 

rendah. Selain itu, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000<0,05. Dengan 

demikian, H₀ ditolak dan Hₐ diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara pemahaman materi lingkungan jadi rusak dengan 

sikap peduli lingkungan siswa kelas V SD Negeri 53 Palembang. 
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PENDAHULUAN 
Lingkungan hidup merupakan kesatuan tempat yang terdiri dari seluruh elemen 

biotik dan abiotik yang saling berinteraksi serta mendukung keberlangsungan kehidupan. 
Suatu lingkungan yang sehat sangat penting untuk memenuhi kebutuhan manusia seperti 

udara yang bersih, air yang layak, dan tanah subur. Mempertahankan kualitas lingkungan 
sangat krusial untuk memastiakan keberlangsungan kehidupan generasi yang akan 
mendatang, sebab kerusakan lingkungan dapat membahayakan keseimbangan ekosistem 

serta kualitas hidup manusia (Herlina, Istiawati & Lailiy, 2025). 

Kerusakan lingkungan ditandai dengan menurunnya kualitas tanah, air, udara, 

punahnya flora dan fauna, serta kerusakan ekosistem (Rahmawati & Hamid, 2025). 
Penyebabnya ini muncul dari faktor alam dan tindakan manusia seperti kerusakan hutan, 

pertambangan, pencemaran udara, air, tanah, dan lainnya (Ramadhan et al., 2024). Situasi 
ini menunjukkan bahwa pentingnya membangun kesadaran serta kepedulian terhadap 
lingkungan seharusnya diajarkan sejak dini agar generasi mendatang memiliki rasa 

tanggung jawab terhadap lingkungan yang ada. 
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Pendidikan memiliki fungsi vital dalam menumbuhkan sikap peduli terhadap 
lingkungan. Rasa kepedulian terhadap lingkungan dapat memotivasi individu untuk 

bersikap menghargai alam dan menghindari tindakan yang merusak lingkungan yang 
berdampak negatif pada kehidupan manusia (Mu’arif & Lekahena, 2024). Maka dari itu, 
institusi pendidikan harus memberikan bimbingan untuk menanamkan rasa peduli 

lingkungan pada anak-anak yang sedang bersekolah, sehingga mereka dapat memahami 
peran tanggung jawab mereka terhadap lingkungan, demi keberlangsungan kehidupan 

sekarang dan di masa mendatang (Adawiyah, 2022).  
Namun, perhatian siswa terhadap lingkungan dipengaruhi oleh rendahnya 

kesadaran, adanya pengaruh media dan teknologi, serta minimnya keterlibatan aktif dalam 
kegiatan yang berhubungan dengan lingkungan (Cayolla et al., 2022). Siswa yang 

seharusnya memahami lingkungan harus memiliki kepedulian lebih besar terhadap 

sekolah dan sekitarnya, tetapi kenyataannya masih banyak yang belum menunjukkan 
sikap peduli yang baik (Febriani, 2022). Pemahaman materi mengenai lingkungan menjadi 

elemen penting dalam mengembangkan sikap peduli. Belajar yang baik tidak selalu berarti 
benar-benar memahami konsep yang diajarkan (Tsabit, Amalia & Maula, 2020). 

Pemahaman materi mencakup kemampuan siswa dalam memahami suatu konsep secara 
mendalam (Ayuwardani, 2023). Dengan pemahaman konsep yang baik, siswa mampu 

berpikir logis, kritis, dan inovatif serta dapat mempertanggungjawabkan pengetahuan yang 
di miliki (Agusti, Yulaini & Riyanti, 2025).  

Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 53 Palembang pada siswa kelas V, 

diketahui bahwa masih terdapat siswa yang membuang sampah sembarangan di dalam 
kelas maupun di luar kelas, seperti di sekitar tempat duduk dan lingkungan sekolah, 

sehingga menunjukkan bahwa sikap peduli lingkungan belum berkembang secara optimal. 
Selain itu, berdasarkan wawancara dengan guru kelas V menunjukkan bahwa materi 

lingkungan jadi rusak telah diajarkan dalam pembelajaran IPAS sesuai dengan kurikulum 
yang berlaku, namun pemahamansiswa terhadap materi tersebut masih bervariasi, ada 
sebagian siswa telah memahami pengertian dan contoh kerusakan llingkungan, sementara 

sebagian lainnya masih mengalami kesulitan dalam memahami penyebab dan dampak 
kerusakan lingkungan serta menghubungkannya dengan perilaku menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah. 
Beberapa penelitian terdahulu menunjukan adanya hubungan antara pemahaman 

atau pengetahuan lingkungan dengan sikap peduli lingkungan. Angelika, Wahyudiana & 
Taofik (2025) menemukan hubungan antara pemahaman lingkungan alam dengan sikap 
peduli lingkungan siswa kelas V SD pada muatan IPA. Febriani (2022) juga menunjukkan 

adanya hubungan antara pengetahuan lingkungan dengan sikap peduli lingkungan siswa 
sekolah dasar. Namun, penelitian-penelitian tersebut masih membahas pemahaman atau 

pengetahuan lingkungan secara umum dan belum secara khusus meneliti pemahaman 

materi lingkungan jadi rusak sesuai dengan materi pembelajaran kelas V. Sementara itu, 

penelitian (Ayuwardani, 2023) mengkaji pemahaman materi terhadap hasil belajar pada 
jenjang perguruan tinggi, sehingga berbeda konteks dan variabel dengan penelitian di 
sekolah dasar. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa masih terdapat harapan 
penelitian mengenai hubungan antara pemahaman materi lingkungan jadi rusak dengan 

sikap peduli lingkungan siswa kelas V SD Negeri 53 Palembang. Oleh karena itu, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan Pemahaman Materi 
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LingkunganPalembang Jadi Rusak dengan Sikap Peduli Lingkungan Siswa Kelas V SD 
Negeri 53 Palembang 

LANDASAN TEORI 

2.1 Pemahaman 
Pemahaman merupakan proses kognitif yang memungkinkan seseorang untuk 

menerima, mengolah, dan mendalami informasi sehingga memperoleh wawasan yang 

lebih luas terhadap suatu topik (Selatan, 2021). Blom mengemukakan bahwa pemahaman 
merupakan kemampuan untuk mengingat serta memanfaatkan informasi tanpa harus 

menerapkannya dalam konteks yang baru dan berbeda (Magdelena, Melanis & Dewi, 
2020). Dengan demikian, pemahaman tidak hanya berkaitan dengan aktivitas menghafal, 
tetapi juga mencerminkan kemampuan individu dalam mengelola informasi secara 

bermakna. 

Dalam bidang pendidikan, pemahaman menjadi salah satu faktor penting yang 

memengaruhi kemampuan belajar siswa. Namun, hasil belajar yang tinggi tidak selalu 
menunjukkan bahwa siswa telah benar-benar menguasai konsep secara mendalam (Tsabit, 

Amalia & Maula, 2020). Hal ini karena pemahaman berkaitan dengan kemampuan 
seseorang dalam menangkap makna dari materi yang dipelajari, kemudian 
menyampaikannya kembali, baik dengan menjelaskan inti suatu teks maupun mengubah 

informasi ke bentuk lain (Musa, Monoarfa & Regar, 2024). Oleh sebab itu,pemahaman 
mencerminkan tingkat penguasaan konsep yang lebih dari sekedar pencapaian nilai 

akademik. 
Ada lima indikator pemahaman yang diungkapkan oleh (Stovian, 2024) yaitu 

sebagai berikut: 
1. Mengklasifikasikan, yaitu untuk mengelompokkan suatu konsep, fakta atau objek 

ke dalam kategori tertentu berdasarkan ciri atau kriteria yang sesuai. 

2. Menafsirkan, yaitu mengubah informasi asli menjadi bentuk yang berbeda. 
3. Menyimpulkan, yaitu langkah untuk menemukan pola dalam beberapa contoh. 

4. Membandingkan, yaitu melibatkan penilaian kesamaan dan perbedaan antara dua 
objek atau lebih. 

5. Mencontohkan, yaitu proses untuk mengenali ciri-ciri utama dari suatu ilustrasi 
atau prinsip umum. 

2.2 Lingkungan Jadi Rusak  

Kerusakan lingkungan adalah proses dimana kualitas lingkungan menurun, yang 
ditandai dengan hilangnya sumber daya tanah, air, udara, punahnya tanaman dan hewan, 
serta kerusakan ekosistem (Rahmawati & Hamid, 2025). Penyebab kerusakan lingkungan 

secara umun diakibatkan dua katagori yaitu akibat faktor alam dan perbuatan manusia. 
Namun setelah diteliti lebih dalam, bencana seperti banjir, abrasi, kebakaran hutan, serta 

tanah longsor juga dapat terjadi akibat ulah campur tangan manusia juga. Penyebab 
kerusakan lingkungan yang kedua berasal dari tindakan manusia seperti kerusakan hutan, 

pertambangan, pencemaran udara, air, tanah, dan lainnya (Ramadhan et al., 2024). 

2.3 Sikap Peduli Lingkungan  
Sikap peduli lingkungan merupakan pandangan, perasaan, dan kecenderungan 

perilaku individu terhadap berbagai isu lingkungan yang disertai kesadaran serta tanggug 
jawab untuk menjaga dan melestarikannya (Raditya & Soelasih, 2025). Pemahaman 
menjadi faktor penting dalam meningkatkan kesadaran lingkungan, sehingga diperlukan 
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penyuluhan melalui pemberian informasi tentang prinsip-prinsip dasar kepedulian 
lingkungan, khususnya yang berkaitang dengan pengelolaan sampah (Hilmi et al., 2021).  

Sikap peduli lingkungan juga dapat dipahami sebagai pola pikir dan tindakan yang 
bertujuan untuk mencegah kerusakan alam serta memperbaiki kerusakan yang telah 
terjadi. Melalui sikap tersebut, siswa sekolah dasar tidak hanya mempelajari pentingnya 

menjaga alam, tetapi juga semakin terdorong untuk mengetahui berbagai cara dalam 
melestarikan lingkungan. (Medina, 2023). Selain itu, sikap peduli lingkungan merupakan 

wujud kenyakinan individu akan pentingnya pengelolaan dan perbaikan lingkungan 
secara efektif dan bermanfaat,  

dengan memanfaatkan sumber daya secara berkelanjutan tanpa 
menimbulkankerusakan (Angelita, Sunarto & Wahyuningtyas, 2025). 

Adapun Indikator sikap peduli lingkungan untuk siswa kelas 4-6 (Febiyana, Erviana 

& Nurhayati, 2024) yaitu sebagai berikut: 
1. Menjaga kebersihan lingkungan, seperti membersihkan kelas atau area luar saat 

bertugas, mengumpulkan sampah yang terlihat disekitarnya dan membuangnya 
ketempat sampah, dan menata mejah, kursi, dan peralatan belajar. 

2. Membuang sampah pada tempatnya, seperti mengklarifikasikan jenis sampah 
(organik dan nonorganik) jika ada, tidak sembarangan membuang sampah di 

dalam kelas atau di halaman, dan menginformasikan teman yang membuang 
sampah dengan cara yang salah. 

3. Tidak mencoret dinding, seperti tidak menggambar, mencoret atau tidak 

melekatkan stiker pada dinding, mejah atau fasilitas lainnya. 
4. Merawat tanaman, seperti menyiram tanaman secara teratur, merawat sampa 

tanaman hias di sekolah, dan tidak merusak tanaman yang suda ada. 
5. Ikut dalam pelestarian lingkungan, seperti menanam pohon, dan mengikuti 

program daur ulang sampah. 

METODE PENELITIAN 
Metodologi penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tersebut (Sugiyono, 2024). Penelitian inimenggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Penelitian korelasional adalah suatu 
penelitian untuk mengetahui hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau 

lebih tanpa ada usaha untuk mempengaruhi variabel tersebut sehingga tidak terdapat 
manipulasi variabel (Selviana, Afgani & Siroj, 2024). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan variabel bebas (X) yaitu pemahaman materi lingkungan jadi rusak 
dan variabel terikat (Y) yaitu sikap peduli lingkungan. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas V di SD Negeri 53 Palembang 
sebanyak 90 siswa. Dari tiga kelas V yang ada di SD Negeri 53 Palembang, dipilih hanya 

satu kelas yaitu kelas VA yang berjumlah 30 siswa untuk dijadikan sampel pada penelitian 

ini. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes pemahaman 
materi lingkungan jadi rusak yang terdiri dari 15 soal pilihan ganda, angket sikap peduli 

lingkungan yang terdiri dari 15 pernyataan dan dokumentasi pengambilan poto pada saat 
penelitian berlangsung. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji linieritas dan 

uji hipotesis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data berdasarkan sumbernya. Data-

data ini diperoleh dengan tes, angket dan dokumentasi. Pada penelitian ini data yang 

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan pemahaman materi lingkungan 
jadi rusak dengan sikap peduli lingkungan siswa kelas V A SD Negeri 53 Palembang. 

Deskripsi Data Tes  
Data hasil tes diperoleh dari instrumen berupa soal pilihan ganda yang terdiri dari 10 

soal yang digunakan untuk mengukur pemahaman siswa tentang materi lingkungan jadi 

rusak. Tes ini diberikan kepada siswa kelas V A yang berjumlah 30 siswa 

   Tabel 1. Statistik Deskriptif Tes Pemahaman Materi Lingkungan Jadi Rusak 

No Tes Pemahaman Materi 

Lingkungan Jadi Rusak 

Statistic 

1 Mean  88 

2 Median 90 

3 Modus 100 

4 Std. Deviasi 12.704 

5 Minimum 60 

6 Maksimum  100 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada Tabel 1. dapat diketahui bahwa nilai rata-
rata (mean) tes pemahaman materi lingkungan jadi rusak adalah sebesar 88, dengan 
median 90 dan modus 100. Nilai standar deviasi sebesar 12,704 menunjukkan bahwa 

penyebaran data nilai siswa tergolong sedang, sehingga variasi kemampuan siswa masih 
dalam batas yang wajar. Nilai minimum yang diperoleh siswa adalah 60, sedangkan nilai 

maksimum mencapai 100. 
 

 
     Gambar 1. Diagram Batang Tes Pemahaman Materi Lingkungan Jadi Rusak 

 
Berdasarkan Gambar 1. dapat diketahui bahwa distribusi kategori hasil tes 

pemahaman siswa didominasi oleh kategori sangat baik sebanyak 19 siswa. Selanjutnya, 
kategori baik berjumlah 9 siswa, dan kategori cukup hanya sebanyak 2 siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki tingkat pemahaman yang sangat 
baik terhadap materi lingkungan jadi rusak. Jumlah siswa pada kategori cukup yang relatif 

sedikit menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil siswa yang masih perlu peningkatan 
dalam memahami materi yang diajarkan. 

 

0

5

10

15

20

Sangat Baik Baik Cukup

Fr
e
q
u
e
n
cc
y

Kategori



 

 

 

 
Margareta et al  

 

 
SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah, Vol. 5, No. 6, June 2026 |   3126 

 

Deskripsi Data Angket  
Data angket diperoleh dari instrumen sikap peduli lingkungan yang diberikan kepada 

siswa kelas V A yang berjumlah 30 siswa. Angket disusun dalam bentuk Skala Likert 

dengan empat pilihan jawaban. 

       Tabel 2. Statistik Deskriptif Angket Sikap Peduli Lingkungan 

No Angket Sikap Peduli 

Lingkungan 

Statistic 

1 Mean  77.67 

2 Median 80 

3 Modus 80 

4 Std. Deviasi 8.880 

5 Minimum 60 

6 Maksimum  90 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada Tabel 2. diperoleh nilai rata-rata (mean) 
angket sikap peduli lingkungan sebesar 77,67, dengan median 80 dan modus 80. Standar 

deviasi sebesar 8,880 menunjukkan bahwa sebaran data relatif homogen, sehingga 
perbedaan sikap antar siswa tidak terlalu besar. Nilai terendah yang diperoleh adalah 60, 
sedangkan nilai tertinggi mencapai 90. 

 
Gambar 2. Diagram Batang Angket Sikap Peduli Lingkungan 

Berdasarkan Gambar 2. terlihat bahwa distribusi sikap peduli lingkungan 

menunjukkan 13 siswa berada pada kategori sangat baik, 14 siswa pada kategori baik, dan 
3 siswa pada kategori cukup. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa 

memiliki sikap peduli lingkungan yang baik. Namun demikian, masih terdapat beberapa 
siswa yang berada pada kategori cukup, sehingga diperlukan upaya peningkatan agar sikap 
peduli lingkungan dapat berkembang lebih optimal pada seluruh siswa. 

Uji Normalitas 
 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Uji ini menjadi syarat sebelum dilakukan analisis statistik 

parametrik, yaitu uji korelasi Pearson Product Moment. Data yang dianalisis meliputi nilai 

tes pemahaman materi lingkungan rusak dan nilai angket sikap peduli lingkungan. Data 

dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi > 0,05, sedangkan jika nilai 
signifikansi < 0,05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal. Apabila data 

berdistribusi normal, maka analisis dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya, yaitu uji 
linearitas dan uji hipotesis. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan bantuan 
program SPSS versi 26 menggunakan uji Shapiro-Wilk.   
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Tabel 4.3 Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Tes_Pemahaman_Materi_Li

ngkungan_Jadi_Rusak 

.176 30 .018 .940 30 .092 

Angket_Sikap_Peduli_Lingk
ungan 

.109 30 .200* .949 30 .162 

 Berdasarkan tabel uji normalitas di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi Shapiro-
Wilk untuk tes pemahaman materi lingkungan jadi rusak adalah 0,092, sedangkan nilai 

signifikansi angket sikap peduli lingkungan sebesar 0,162. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa kedua variabel berdistribusi normal, karena nilai signifikansi yang diperoleh lebih 

besar dari 0,05.  

Uji Linieritas  
 Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang bersifat 

linier antara variabel X pemahaman materi lingkungan jadi rusak dan variabel Y sikap 
peduli lingkungan. Uji ini penting dilakukan karena analisis korelasi Pearson Product 

Moment mensyaratkan adanya hubungan linier antara kedua variabel. Hubungan kedua 

variabel dikatakan linier apabila nilai signifikansi > 0,05, sedangkan jika nilai signifikansi 
< 0,05 maka hubungan kedua variabel dinyatakan tidak linier. 

Tabel 4. Uji Linieritas 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

Sikap_Peduli_Lingkung

an * 
Tes_Pemahaman_Mate

ri_Lingkungan_Jadi_R
usak 

Betwe

en 
Group

s 

(Combine

d) 
357.668 3 119.223 1.649 .202 

Linearity 248.162 1 248.162 3.432 .075 

Deviation 

from 
Linearity 

109.506 2 54.753 .757 .479 

Within Groups 1879.832 26 72.301   

Total 2237.500 29    

 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa hubungan antara variabel X pemahaman 

materi lingkungan jadi rusak dan variabel Y sikap peduli lingkungan memiliki nilai 

signifikansi linearity sebesar 0,479. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel 
tersebut bersifat linier karena nilai signifikansi linearity 0,479 > 0,05. 

Uji Hipotesis 
Setelah data dinyatakan berdistribusi normal dan linier, tahap selanjutnya adalah 

melakukan uji hipotesis menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment. Uji ini 

bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara pemahaman materi 
lingkungan jadi rusak dengan sikap peduli lingkungan siswa kelas V SD Negeri 53 

Palembang. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu Ho yang menyatakan tidak terdapat 
hubungan antara pemahaman materi lingkungan jadi rusak dengan sikap peduli 
lingkungan, sedangkan Ha menyatakan terdapat hubungan antara kedua variabel tersebut. 

Dasar pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi, yaitu 
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jika sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, sedangkan jika sig. > 0,05 maka Ho 
diterima dan Ha ditolak. Berikut hasil analisis korelasi Pearson Product Moment 

menggunakan bantuan program SPSS versi 26. 

Tabel 5. Uji Hipotesis 

Correlations 

 

Tes_Pemahaman_Ma
teri_Lingkungan_Jadi
_Rusak 

Sikap_Peduli_Ling
kungan 

Tes_Pemahaman_Mate

ri_Lingkungan_Jadi_R
usak 

Pearson 

Correlation 

1 .837** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 30 30 

Sikap_Peduli_Lingkung
an 

Pearson 
Correlation 

 
.837** 

1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
      

Berdasarkan hasil uji korelasi, diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,837 yang 
berada pada rentang 0,80 ≤ r ≤1,00, sehingga menunjukkan hubungan positif sangat kuat 
antara pemahaman materi lingkungan jadi rusak dengan sikap peduli lingkungan. Artinya, 

hubungan tersebut bersifat searah, di mana semakin tinggi pemahaman siswa, maka 
semakin tinggi pula sikap peduli lingkungannya. Selain itu, nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) 

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05) menunjukkan bahwa hubungan 
tersebut signifikan secara statistik, yaitu hubungan yang terjadi bukan disebabkan oleh 

kebetulan, melainkan benar-benar ada dalam populasi. Dengan demikian, H₀ ditolak dan 

Hₐ diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
pemahaman materi lingkungan jadi rusak dengan sikap peduli lingkungan siswa kelas V 

SD Negeri 53 Palembang. 

Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada siswa kelas V SD Negeri 

53 Palembang, diperoleh temuan bahwa terdapat hubungan antara pemahaman materi 
lingkungan jadi rusak dengan sikap peduli lingkungan siswa. Hasil uji korelasi 

menunjukkan adanya hubungan yang bersifat positif, artinya semakin tinggi tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi lingkungan jadi rusak maka semakin baik pula sikap 

peduli lingkungan yang dimiliki siswa. Sebaliknya, siswa yang memiliki tingkat 
pemahaman rendah cenderung menunjukkan sikap peduli lingkungan yang kurang baik. 

Temuan ini membuktikan bahwa pemahaman terhadap materi pembelajaran dapat 

memberikan pengaruh terhadap pembentukan sikap dan perilaku siswa dalam kehidupan 
sehari-hari. Anderson dan Krathwohl dalam Ahyana & Syahri (2021) menjelaskan bahwa 

pemahaman merupakan kemampuan peserta didik dalam menafsirkan, menjelaskan, serta 
menghubungkan materi pembelajaran sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan nyata. 

Dengan demikian, pemahaman yang baik mampu membantu siswa membangun sikap 
positif terhadap lingkungan. 



 

 

 

 
Margareta et al  

 

 
SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah, Vol. 5, No. 6, June 2026 |   3129 

 

Dalam penelitian ini, pemahaman materi lingkungan jadi rusak terlihat dari 
kemampuan siswa mengenali penyebab dan dampak kerusakan lingkungan, seperti 

pencemaran air, pencemaran udara, banjir, penebangan hutan, serta kebiasaan membuang 
sampah sembarangan. Siswa yang memahami materi tersebut menyadari bahwa 
kerusakan lingkungan dapat menimbulkan berbagai permasalahan bagi kehidupan 

manusia, misalnya banjir akibat tersumbatnya saluran air oleh sampah maupun polusi 
udara yang disebabkan oleh asap kendaraan dan pembakaran sampah. Pemahaman 

tersebut mendorong siswa untuk lebih sadar akan pentingnya menjaga lingkungan sejak 
usia dini. Menurut Andira, Adji & Akbar (2026), pengetahuan dan pemahaman mengenai 

lingkungan memiliki peranan penting dalam membentuk kesadaran lingkungan peserta 
didik, karena siswa yang memahami dampak kerusakan lingkungan akan lebih peduli 

terhadap kondisi lingkungan di sekitarnya. 

Hubungan antara pemahaman materi lingkungan jadi rusak dengan sikap peduli 
lingkungan dapat dilihat dari perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Siswa 

yang memiliki pemahaman tinggi cenderung menunjukkan perilaku peduli lingkungan, 
seperti menjaga kebersihan lingkungan, membuang sampah pada tempatnya, tidak 

mencoret dinding, merawat serta ikut dalam pelestarian lingkungan. Sebaliknya, siswa 
yang kurang memahami materi lingkungan masih ditemukan melakukan tindakan yang 

kurang mencerminkan kepedulian terhadap lingkungan, misalnya membuang sampah 
sembarangan dan kurang menjaga kebersihan kelas. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
pemahaman siswa terhadap materi lingkungan menjadi dasar munculnya sikap peduli 

lingkungan. Penelitian Putri & Sya’ban (2023) juga menyatakan bahwa semakin baik 
pemahaman siswa mengenai lingkungan, maka semakin baik pula sikap peduli lingkungan 

yang ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam kegiatan pembelajaran, guru memiliki peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi lingkungan jadi rusak. Guru tidak 
hanya menyampaikan materi secara teoritis, tetapi juga mengaitkannya dengan kondisi 
nyata yang ada di sekitar siswa. Contohnya, guru menjelaskan bahwa sampah plastik yang 

dibuang sembarangan dapat menyebabkan banjir dan mencemari lingkungan. 
Pembelajaran yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari membuat siswa lebih mudah 

memahami materi dan menerapkannya dalam bentuk perilaku peduli lingkungan. 
Menurut Shobihah, Fakhruddin & Firmansyah (2024), pembelajaran yang bermakna 

dapat membantu siswa menghubungkan pengetahuan dengan kehidupan nyata sehingga 
pembelajaran tidak hanya meningkatkan kemampuan kognitif, tetapi juga membentuk 
sikap dan perilaku siswa. 

Selain melalui pembelajaran, sikap peduli lingkungan siswa juga terbentuk melalui 
proses pembiasaan yang didukung oleh pemahaman yang baik mengenai lingkungan. 

Ketika siswa memahami bahwa kerusakan lingkungan dapat memberikan dampak negatif 

bagi manusia dan makhluk hidup lainnya, maka siswa akan lebih berhati-hati dalam 

memperlakukan lingkungan. Misalnya, siswa yang memahami dampak pencemaran air 
akan berusaha menjaga kebersihan selokan dan tidak membuang sampah sembarangan. 
Begitu pula siswa yang memahami pentingnya tumbuhan bagi kehidupan akan menjaga 

tanaman dan tidak merusaknya. Penelitian Abdullah (2024) menyatakan bahwa 
pendidikan lingkungan memberikan pengaruh besar terhadap pembentukan karakter 

peduli lingkungan siswa karena melalui pendidikan lingkungan siswa memperoleh 
pengetahuan, kesadaran, serta kebiasaan positif dalam menjaga lingkungan. 
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Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori sikap yang menjelaskan bahwa 
pengetahuan merupakan salah satu dasar terbentuknya sikap seseorang. Individu yang 

memiliki pengetahuan yang baik mengenai suatu hal akan lebih mudah membentuk sikap 
positif terhadap hal tersebut. Dalam penelitian ini, siswa yang memahami materi 
lingkungan jadi rusak cenderung memiliki sikap peduli lingkungan yang lebih baik 

dibandingkan siswa yang tingkat pemahamannya rendah. Menurut Sorongan et al (2022) 

sikap terbentuk melalui pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki seseorang, sehingga 

semakin baik pengetahuan seseorang maka semakin baik pula sikap yang ditunjukkan. 
Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara pemahaman materi lingkungan jadi rusak dengan sikap peduli lingkungan siswa 
kelas V SD Negeri 53 Palembang. Hubungan tersebut menunjukkan bahwa pemahaman 

siswa mengenai lingkungan menjadi salah satu faktor penting dalam membentuk sikap 

peduli lingkungan. Oleh sebab itu, pembelajaran mengenai lingkungan perlu diberikan 
secara optimal agar siswa memiliki pengetahuan, kesadaran, serta perilaku yang baik 

dalam menjaga lingkungan baik di sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada siswa kelas V SD Negeri 

53 Palembang, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif  kuat antara 
pemahaman materi lingkungan jadi rusak dengan sikap peduli lingkungan siswa. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap materi tentang 
kerusakan lingkungan berkaitan dengan sikap kepedulian mereka terhadap lingkungan 

sekitar. Semakin baik pemahaman siswa mengenai pengertian, penyebab, dampak, dan 
cara menjaga lingkungan, maka semakin baik pula sikap peduli lingkungan yang 
ditunjukkan siswa dalam kehidupan sehari-hari. Sikap tersebut dapat dilihat melalui 

kebiasaan menjaga kebersihan lingkungan, membuang sampah pada tempatnya, merawat 
tanaman, tidak mencoret dinding, merawat tanaman, serta ikut berpartisipasi dalam 

pelestarian lingkungan. Sebaliknya, siswa yang kurang memahami materi lingkungan jadi 
rusak cenderung memiliki tingkat kepedulian lingkungan yang lebih rendah. Dengan 

demikian, materi lingkungan jadi rusak memiliki peran penting dalam menumbuhkan 
kesadaran dan membentuk sikap peduli lingkungan pada siswa sejak usia sekolah dasar 
sehingga siswa tidak hanya memahami materi secara teori, tetapi juga mampu 

menerapkannya dalam perilaku sehari-hari. 
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